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ABSTRAK 

 

Romiyansyah. 2017. Manusia dan Pohon Dalam Lukisan Post-Impresionisme. 

Jurusan Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Padang. 

 Tugas Akhir ini bertujuan menunjukkan akibat baik dan buruknya pohon 

bagi manusia dengan alam sekitarnya, serta memperlihatkan pentingnya peranan 

pohon bagi manusia dan menggambarkan secara visual dalam corak post-

impresionisme. Manusia tidak akan dapat hidup dengan baik jika gagal 

membangun harmoni dalam lingkungan dan berinteraksi dengan alam tempat dia 

hidup. Bahwa manusia adalah mikrokosmos dan alam semesta adalah 

makrokosmos. Betapa pentingnya hubungan yang saling mendukung antara 

aktivitas dan kesadaran manusia dengan lingkungan alam. 

 Metode perwujudan konsep, menvisualkan manusia dan pohon sebagai 

objek utama dalam kehidupan sehari-hari. Konsep penciptaan karya yang 

berkaitan dengan adanya metode penciptaan karya melalui tahapan persiapan, alat 

dan bahan, tahapan eksplorasi, tahapan perwujudan ide, dan realisasi konsep yaitu 

tahap penggarapan awal, proses finishing, dan penyajian karya. 

 Sepuluh lukisan bercorak post-impresionime yang menjelaskan tentang 

hubungan manusia dan pohon. Adapun kesepuluh karya tersebut adalah; 1). 

Kehangatan, 2). Shine on paradise, 3). Sepenggal harapan, 4). Cahaya 

wewangian, 5). Suara generasi, 6). Guratan wajah hutan, 7).  Lost on fire, 8). 

Surga sederhana, 9). Lensa impian, 10). Blood hand. Lukisan tersebut akan 

mengapresiasi hubungan manusia dan pohon sangatlah penting sebagai edukasi 

bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Manusia, Pohon, Lukisan Post-Impresionisme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia tak akan dapat hidup dengan tenang jika tidak mampu 

membangun hubungan harmoni dengan lingkungan dan berinteraksi dengan 

alam tempat dia hidup. Bahkan sudah umum diyakini, bahwa manusia adalah 

mikrokosmos dan alam semesta adalah makrokosmos. Ini memberi gambaran 

mengenai betapa pentingnya hubungan yang saling mendukung antara 

aktivitas dan kesadaran manusia dengan fakta terdapatnya lingkungan alam.  

Meski Hari Bumi Sedunia selalu diperingati setiap tanggal 22 April, 

namun kesadaran masyarakat menjaga dan melindungi bumi serta penindakan 

terhadap pelaku pembalakan liar masih rendah. Kesadaran semua stakeholder 

dalam menjaga dan melindungi bumi masih rendah. Tak hanya masyarakat, 

tapi juga penguasa. Upaya yang dilakukan masih belum serius. Misalnya saja, 

masyarakat masih membuang sampah secara sembarangan. Padahal itu jelas 

merusak lingkungan dan dapat menimbulkan bencana. Demikian juga ulah 

penguasa yang memberikan izin pada areal yang seharusnya tidak 

diperbolehkan. Seperti mengeluarkan izin mendirikan bangunan di areal yang 

menjadi daerah tangkapan air serta sumber air bersih, atau di lereng 

perbukitan dengan membabat pohon.  Hal ini dapat memicu terjadinya banjir 

dan tanah longsor. Selain itu, penindakan terhadap pelaku penebangan liar dan 

perusak lingkungan masih lemah.  
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Menjaga bumi tidak cukup dengan hanya larangan membuang sampah 

disembarang tempat, tapi juga komitmen kuat mendukung pelestarian 

lingkungan, dengan tidak menerbitkan perizinan yang berdampak pada 

lingkungan yang cukup parah. Ini tanggung jawab manusia untuk segera 

memperbaikinya.  

Penjagaan kerusakaan lingkungan tak lagi hanya butuh ucapan, tapi 

kerja nyata dan kampanye menjaga lingkungan  harus dilakukan. Kejadian 

yang banyak terjadi di dalam kehidupan pohon dan manusia menjadi sumber 

inspirasi penulis untuk membuat karya lukis pada karya akhir. Pada dasarnya 

kesenian tidak pernah jauh dari segala segi kehidupan manusia, setiap manusia 

membutuhkan sesuatu yang bersifat indah bagi dirinya, karena itu seni hadir 

dan tumbuh dalam bentuk pengalaman pribadi seseorang, tentang apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan dan direkam kemudian dituangkan ke dalam 

bentuk karya selain menciptakan keindahan dan corak tersendiri sehingga 

menimbulkan kepuasan untuk seseorang dalam menikmati karya sekaligus 

melalui karya seni tersebut, penulis ingin menyampaikan pesan tentang segala 

kerusakan pohon terhadap fenomena alam di atas. 

Karya akhir yang divisualisasikan yakni manusia yang ada di dunia 

berhubungan dengan lingkungan, yakni hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda-

benda atau alat-alat. Dalam kaitan ini manusia memang harus mengakui 

bahwa tidak mungkin mengingkari adanya hubungan tersebut. Terwujudnya 

hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan hidup, 

memungkinkan berperannya lingkungan hidup terhadap kehidupan manusia. 
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Jadi kehidupan yang selaras antara manusia dengan alam merupakan 

pendekatan manusia terhadap lingkungan hidupnya. 

Begitu pentingnya lingkungan bagi kehidupan manusia baik pohon 

yang telah banyak membantu manusia dalam memenuhi sumber kehidupan  

perekonomian dan pohon pun dapat menciptakan oksigen, dengan banyaknya 

prilaku manusia terhadap lingkungan pohon bisa berdampak buruk bagi 

manusia seperti terjadinya longsor, banjir, dan kabut asap. Adanya keinginan 

untuk lebih mengenal dan menambah pengetahuan tentang baiknya peranan 

pohon bagi manusia, serta memperlihatkan pentingnya peranan pohon bagi 

manusia dan menggambarkan dengan bahasa visual yang menggunakan gaya 

lukis post-impresionisme, yang penulis anggap tepat untuk menggambarkan 

pentingnya pohon bagi manusia, ke dalam bentuk-bentuk lukisan yang 

memiliki nilai estetis. 

Inspirasi dari latar belakang di atas, penulis mengambil keputusan 

bahwa dengan corak aliran Post-impresionisme yaitu aliran yang berusaha 

menampilkan kesan pencahayaan yang kuat, dengan penekanan pada tampilan 

warna dan bukan bentuk. Dengan memvisualkan ide dan gagasan untuk karya 

akhir  yang berjudul “Manusia dan Pohon Dalam Lukisan Post-

Impresionisme”. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

ide pe nciptaanya adalah: “Bagaimana memvisualkan pohon dan manusia 

melalui seni lukis post-impresionisme?” 

 

C. Orisinalitas 

Karya seni dianggap orisinal jika memiliki ide, corak, gaya yang khas 

atau berbeda, sama halnya dengan menampilkan bentuk-bentuk baru 

tergantung pada persepsi seniman. Menciptakan sesuatu hal yang baru 

merupakan tantangan yang harus dilalui pembuat karya seni itu sendiri. 

Penulis tidak meniru karya siapapun dan berbeda dengan karya-karya yang 

sudah ada. 

Karya lukis yang ditampilan sesuai dengan persepsi dan pandangan 

penulis, termasuk warna yang digunakan sesuai dengan tema masing-masing 

lukisan. Karya yang menjadi acuan keorisinalan karya akhir ini adalah lukisan 

karya Leonid Afremov. Ada perbedaan corak atau karakter Leonid Afremov 

dengan karya. Leonid Afremov menggunakan cat minyak dengan cara melukis 

menggunakan pisau palet agar lukisan seperti timbul. Sedangkan dari karya 

akhir ini menggunakan bahan semen putih yang digoreskan di atas kanvas dan 

cat minyak agar karya lebih menonjol, sedangkan  

Leonid Afremov lahir di Leningrad pada tahun 1967, tinggal dan 

bekerja di Moskow. Boris Indrikov juga seorang desainer buku dan bekerja 

sebagai ilustrator untuk majalah ilmiah populer "Kimia dan Kehidupan". Ia 

telah menjadi anggota Uni Kreatif Seniman Rusia dan Federasi Internasional 
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UNESCO Artists sejak tahun 1998. Ia telah memamerkan karya lukisnya  di 

sejumlah acara di Rusia dan luar negeri.  

Berikut adalah salah satu karya Leonid Afremov:  

 

 
Gambar. 1 

Lukisan ini Berjudul “Moment of Realization by Leonid Afremov’’ 

Sumber : http://www.mMoment of realization.com/collections/leonid+afremov 

 

Karya akhir di atas mengambarkan seorang wanita yang sedang 

berjalan di tengah-tengah pohon begitu banyak serta dedaunan yang lagi 

bertebaran dimana-mana, kita lihat pada lukisan ini sosok wanita ingin 

mencari ketenangan pada  alam atau melihat dari suatu keindahan pohon dan 

cahaya dari langit saat berada di sekitarnya. Dalam karya akhir ini 

dibandingkan dengan karya Leonid Afremov sebagai karya acuan yaitu 

penampilan figur manusia dan pohon yang menjadi tokoh utama dalam karya 

seni lukis. Pada karya Leonid Afremov menggambarkan figur seorang wanita 

sebagai objek utamanya dengan warna yang lebih mencolok sesuai dengan 

http://leonidafremov.deviantart.com/art/Moment-of-realization-by-Leonid-Afremov-528124630
http://www.mmoment/
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aliran post-Impresionisme. Sedangkan dari karya penulis sendiri, 

menghadirkan manusia sebagai objek utamanya. 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan penjelasan di atas penciptaan karya akhir ini bertujuan : 

a. Untuk menvisualisasikan manusia dan pohon dalam corak post-

impresionisme. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penulis berkarya adalah: 

a. Sebagai sumber inspirasi corak seni bagi mahasiswa seni rupa, dan 

memiliki tema-tema untuk diungkapkan  dalam seni lukis, 

b. Meningkatkan kepekaan masyarakat tentang pentingnya peranan 

pohon bagi manusia, 

c. Lembaga-lembaga terkait dengan pelestarian lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam setiap menciptakan karya seni, tentu ada harapan untuk 

menampilkan karya-karya yang berkualitas. Banyak tahapan yang harus 

dilalui sebelum memulai proses penciptaan tersebut. Perenungan secara 

khusus dan melakukan elaborasi yang salah satunya tahapan yang harus 

dilakukan sehingga karya-karya yang diciptakan benar-benar memiliki 

gagasan dan sesuai dengan maksud yang akan disampaikan kepada 

masyarakat.  

Rangkuman secara keseluruhan karya yang telah ditampilkan melalui 

hasil dari pengamatan yang menimbulkan keresahan bagi penulis, sehingga 

penulis berkeinginan untuk mengungkapkannya melalui bahasa visual yaitu 

karya seni lukis post-impresionisme. 

Sumber ide yang paling mendasari adalah Bagaimana cara 

menginformasikan nilai-nilai dan makna-makna yang terdapat antara pohon 

dan manusia. Hal tersebut menjadi daya tarik khusus bagi penulis untuk 

memvisualisasikan ke bidang kanvas agar menjadi sebuah karya seni lukis 

yang berkualitas dan memiliki pesan-pesan yang mewakili tentang perasaan 

penulis. Selain itu penulis ingin memperlihatkan pentingnya peranan pohon 

bagi manusia dan menggambarkan dengan bahasa visual yang menggunakan 

gaya lukis post-impresionisme, yang merupakan gaya yang tepat untuk 

menggambarkan pentingnya pohon bagi manusia, ke dalam bentuk-bentuk 

lukisan yang memiliki nilai estetis. 
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Banyak pengetahuan yang penulis dapatkan selama proses 

penggarapan karya berlangsung. Dalam keinginan yang besar untuk 

meyampaikan pesan tersebut,  penulis juga memiliki hambatan saat 

penggarapan karya berlangsung dimana ide-ide yang muncul sangat banyak 

sehingga membingungkan bagi penulis untuk memilih ide yang benar-benar 

sesuai dengan maksud dan tujuan pembuatan karya lukis tersebut. Sehingga 

penulis harus benar-benar jelih dalam menentuan dan dapat diterima atau 

dicerna bagi masyarakat, setidaknya masyarakat dapat mengetahui pesan yang 

ada dalam karya lukis tersebut. 

 

B. Saran 

Dalam laporan karya akhir ini tidak banyak yang dapat penulis 

sampaikan sebagi saran, tetapi ada beberapa hal yang perlu kita ingat dan 

renungkan: 

1. Sebagai sumber inspirasi bagi mahasiswa dalam memilih corak dan tema 

untuk diungkapkan dalam seni lukis, 

2. .Meningkatkan kepekaan masyarakat tentang pentingnya peranan pohon  

bagi manusia, 

3. Lembaga-lembaga terkait dengan pelestarian lingkungan. 
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